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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Hasil keluhan musculoskeletal dengan menggunakan Nordic Body Maps pada 

masing-masing pekerja yaitu : 

a) Skor tertinggi pekerja ke satu adalah 3 yaitu pada leher bagian bawah, dan 

punggung. 

b) Pekerja ke dua menunjukkan bahwa tingkat keluhan paling tinggi dengan skor 3 

adalah pada tubuh bagian lengan atas kanan, bokong dan pinggang.  

c) Pekerja ke tiga menunjukkan bahwa tingkat keluhan pada skor 3 ada pada tubuh 

bagian leher atas, bahu kiri dan kanan, pinggang, bokong, lutut kiri dan kanan. 

Kemudian untuk skor 4 ada pada  betis kanan. 

d) Pekerja ke empat tingkat keluhan tertinggi adalah dengan skor 2 ada pada tubuh 

bagian leher bagian atas dan bawah, bahu kiri dan kanan, lengan atas kiri dan 

kanan, punggung, bokong, pinggang, paha kiri dan kanan serta betis kanan.  

2. Postur kerja yang optimal untuk tiga kondisi pekerja yang berada pada level 4 

adalah: 

a) Untuk gerakan kerja ke 4 dan ke 7, pekerja harus melakukan pekerjaan secara 

natural dengan tetap memperhatikan beban angkat maksimal yaitu 10-15 kg. 

Kemudian menghindari gerakan membungkuk lebih dari 20
0
. 
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b) Untuk gerakan kerja ke 8, pekerja harus memperhatikan posisi tubuh agar tetap 

tegak baik dalam keadaan menarik maupun mendorong alat. Kemudian 

menggunakan alat untuk proses pemindahan beban yang melebihi batas 

maksimum beban angkat. 

 

5.2 Saran 

1. Untuk penggunaan hand stacker diganti dengan mini forklift. Atau jika mini 

forklift terlalu mahal, maka pekerja harus menambah jumlah pekerja dalam 

menggunakan alat bantu. 

2. Direkomendasikan agar dapat membantu pekerja dengan alat bantu pallet yang 

disesuaikan ketinggiannya berdasarkan beban berat yang ada. 

3. Penelitian lanjutan dapat dilaksanakan pada alat bantu. 
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